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Stok Energi Hanya 21 Har

Legislator Ingatkan Pasokan BBM Mudik

ANGGOTA Komisi XIT DPR
Ratna Juwita Sar meming ada
langkah konkret untuk mengatasi
kekhawativan kelngkaan bahan
bakar minyak (BBM) menjelang
arus mudik lebaran. Hal ini me
oyustl pengakusan Menteri Energf
Sumber Daya Mineral (ESDM)
Bahlil Lahadalia yang menyebut
cadangan energi nasional saat ini
hanya marmpu bertahan selama
21 hari

Dia bilang, pernyataan Men
teri ESDM soal cadangan energi
nasianal tidak boleh dipandang
sebelah mata. Mengingat mobilitas
masyarakat akan mencapai pun-
caknya dalam waktudekat, sehing-
ga hetahanan stok dan kelancaran
dlistribust BBM menjadi harga mati
yang tidak biss ditawar.

Dia mengingatkan, jangan
sampai secara nasional terlihat
aman, etapi di lapangan terjadi
kelangkaan karena distribusi d
dlak optimal. Karena mudik akan
mendongkrak kansumsi BEM
secara signifikan, "Pemerintah
biarus menjamin tidak ada kendala
pasakan,” tegas Ratna di Jakarta,
Rabu (4/32026).

Dia menyoroti ristko lonjakan
permintaan pada komoditas vital

seportt BBM, Liguefied Petroleum
Gas (LPC), hingga aviur. Tanpa
antisipasi matang, ketimpangan
antara stok pusat dan ketersediaan
dlidaerah dapat memicu keresahan
sosfal, mulai darf antrean panjang
i SPBU hingga kelanghaan gas
melon, "Gangguan pada sektor
ini akan memberikan efek domino
yang merusal stabilitas ekonomi
nasional, ucapnya.

Ratna. menegaskan, ketahanan
energ) adalah bagian dari ketahan
annasional. Momentum muck t
ddak haleh terganggu hanya karena
persaalan pasakan. Pemerintah
harus hadir memberi kepastian
ddan rasa aman," tandasnya,

Berdasarkan data dari Refor
masi Syndicate, kebututhan BEM
nasional mencapai L5 hingga
L6 juta barel per hari. Angka
ini herbanding terhalik denaan
realitas produksi minyak mentah
dalam negeri yang hanya me
nyentuh kisaran 500 ribu hingga
(00 b baeel per hari. Defisit ini
membuat posisi Indonesia sangat
bergantung pada impar dan
Ketersediaan cadangan strategs.

Dengan itu, Ratna meminta
adanya transparansi Pemerintah
dalam mengelola sisa cadangan
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Ratna Juwita

21 uari tersebut agar tidak men
jadi sekadar peringatan tanpa
findak lanjut. Karena masyaraka
membutuhkan langkah cepat,
terukur, dan transparan. 'Tni bu
ban sekalar persoalan teknis, tapi
menyangkot hajat hidup orang
hanyak." tegas leaislator asal
daerah pemilihan {dapil) Jaws
Timur { Jatim) ini.

Senada, angaota Komisi X1
DPR Dewt Yustisiana meminta
PT Pertamina mengantisipasi
dampak eskalasi konflik antara
[ran, Amerika Serikat, dan Israel
terhadap stabilitas pasokan energi
nasional, khususnya minyak

mentah dan LPG. Karena kete
aangan geopolitik di kawasan
Timur Tengah (Timeeng) berpo
temsi mengganggu rantal pasak
energl global.

Terlehih kawasan tersebut
merupakan salah satu pusat
produksi minyak dunia dan jalur
distribusi strategis. Sehingga
gangguan terhadap produksi
nuatpun pelayaran dapat memicu
virlatilitas harga minyak mentah
dan LPG. "Sementara Indonesia
masily memiliki ketergantungan
mapar untuk memenubi kebutu
bin dalam negen.” jelas Dewi.

Indonesia, lanjutnya, harus
memastikan langkah antisipatif
dlilakukan sejak dini agar pasokan
dalamnegeritetap aman dan harga
tidak bergejolak, terutama untuk
kebiituhan masyarakr. Begit jusa
dengan mekanisme pembelian
minyak mentah oleh Pertamina,
termasuk dari Saudi Arameo, hanss
dllakukan mefalu shema business
10 business (B 10 B).

Dengan skema tersehut, kon
trak bersifat komersial antar
korparasi, sehingga manajemen
risika, fleksibilitas pasokan,
serta pengaturan jadwal pen-
piriman menjadi aspek krusial

dalam menghadapi dinamika
geopolitik, Selain iy, Dewd
mendorong Pertaming mem
perkuat diversifikasi sumber
pasokan. menjaga kecukupan
cadangan operasional min
yak dan LG, dan memastikan
distribusi berjalan lancar.

Komist XI1 DPR kata Dewi
akan terus menjalankan fungsi
pengawasan guna memastikan
kesiapan dan respons cepat
dalam menjaga ketahanan energi
nasional, “Situasi global ini
menjadi pengingat ketahanan
energi harus diperkuat melalui
tata kelala yang adaptif. divers
fikasi pasokan, dan peningkatan
kapasitas dalam negeri,” kata
politikus Colkar ini.

Sementara, Menteri Energi
dan Sumber Daya Mineral
{ESDM) Bahlil Lahadalia me
ngatakan, durasi penyimpanan
energi Indonesia saat ini herada
di kisaran 25-26 hari, deng
an standar minimum nasional
sebesar 21 hari, Memang se
cara faktanya ketahanan energi
kita, storage ity maksimal di
angka 25-26 harl, enggak lebih
dari itw, " ujar Bahlil di Jakarta,
Rabu (4/372026). mmie
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